
JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian 
(Kemenperin) terus men-
dorong industri mainan anak 
di tanah air semakin menin-
gkatkan inovasi produknya 
sehingga mampu berdaya 
saing dengan produk impor. 
Apalagi, Indonesia sebagai 
pasar yang besar menjadi 
peluang bagi pengembangan 
industri mainan anak.

“Kami berupaya un-
tuk meningkatkan kinerja 
industri mainan anak agar 
dapat memberikan kontri-
busi signfi kan terhadap per-
ekonomian nasional,” kata 
Menteri Perindustrian Agus 
Gumiwang Kartasasmita di 
Jakarta, seperti dilansir dari 
laman Kemenperin, Rabu 
(16/6).

Agus menyebutkan, 
performa industri mainan 
anak nasional menunjuk-
kan tren yang positif. Hal 
ini tercermin dari capaian 
nilai ekspornya yang kian 
meningkat selama tiga tahun 
terakhir. Pengapalan produk 
mainan anak menembus 
USD320 juta sepanjang 
2018, melonjak jadi USD343 
pada 2020.

“Potensi kita terdapat 
131 unit usaha mainan anak 
pada skala industri menen-
gah dan besar. Dari jumlah 
unit usaha tersebut, telah 
mempekerjakan lebih 36 
ribu orang. Artinya, sektor 
padat karya ini temasuk yang 

memiliki orientasi ekspor,” 
paparnya.

 Agus memberikan apre-
siasi atas peluncuran mainan 
Bima S sebagai karya anak 
bangsa yang patut dibang-
gakan. “Dengan adanya 
launching Bima S toys ini, 
kami berharap dapat sema-
kin menggairahkan kinerja 
industri mainan anak nasi-
onal,” tuturnya.

Mainan tersebut lahir 
dari serial BIMA S produksi 
MNC Animation. “Lang-
kah yang telah diambil oleh 
MNC Group dalam mem-
perkenalkan mainan baru ini 
diharapkan dapat menstimu-
lasi dan mendorong industri 
mainan anak dalam negeri 
untuk terus tumbuh dan 
berkembang,” imbuhnya.

MNC Animation, salah 
satu bisnis unit dari MNC 
Pictures yang merupakan 
anak usaha dari PT MNC 
Studios Intenational Tbk 
(MSIN) telah mengukir se-
jarah bagi perkembangan 
industri ekonomi kreatif  
Indonesia. Melalui kerja 
sama dengan Royal Kreasi 
Cemerlang, pabrik main-
an di Indonesia, mereka 
menghadirkan rangkaian 
mainan lokal yang pertama 
kali dengan menggunakan 
Intellectual Property (IP) 
lokal Bima S dan diproduksi 
dalam negeri untuk didistri-
busikan ke seluruh wilayah 
Indonesia.

 AGgus mengimbau 
agar industri mainan anak 
dalam negeri diberikan 
kesempatan yang lebih 
luas untuk dapat mem-
produksi mainan Bima 
S ini. Selain itu, perlu 
diperhatikan kualitas 
produknya sesuai dengan 
penerapan Standar Na-
sional Indonesia (SNI) 
mainan anak yang diber-
lakukan secara wajib.

“Dengan peluncuran 
seri mainan Bima S ini, 
semoga dapat menjadi-
kan MNC Group sebagai 
salah satu perusahaan 
yang senantiasa men-
jadi rujukan inovasi dan 
kreativitas dalam mem-
produksi mainan anak,” 
ujarnya.

Agus menambahkan, 
pihaknya bertekad untuk 
memberikan dukungan 
penuh dan kontribusi 
nyata bagi pengemban-
gan industri nasional, 
termasuk sektor industri 
mainan anak. “Meski-
pun di tengah kondisi 
pandemi, tetaplah kon-
sisten dalam semangat 
meningkatkan produksi 
dan inovasi dalam men-
ciptakan senyum bahagia 
anak-anak Indonesia, dan 
juga di seluruh dunia den-
gan produk mainan anak 
yang mendidik dan me-
nyenangkan,” tegasnya. 
● dro

Ekspor Tembus USD343 Juta, Kemenperin 
Pacu Inovasi Industri Mainan Anak
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Airlangga: Reformasi Struktural Kunci Pemulihan 
Ekonomi RI dan Kawasan Asia Pasifi k
“Pandemi Covid-19 merupakan mo-
mentum untuk melakukan reformasi 
struktural yang menyeluruh bagi per-
ekonomian Indonesia yang diwujud-
kan melalui roadmap pembangunan 
ekonomi yang lebih hijau, lebih cerdas, 
lebih produktif, dan berkeadilan,” ujar 
Airlangga Hartarto.

JAKARTA (IM) - BRI  
berhasil menyumbangkan 
dividen sebesar Rp11,7 triliun 
atau 26,4 persen dari total 
Rp45 triliun dividen yang 
diterima negara. Kontribusi 
BRI tersebut menjadikan BRI 
sebagai BUMN penyumbang 
dividen terbesar bagi negara 
pada 2020.

Corporate Secretary BRI 
Aestika Oryza Gunarto men-
gatakan,  pihaknya ternyata 
mampu menjawab tantangan 
di tengah pandemi. Hal itu 
terbukti dari kemampuan per-
seroan menjaga faktor-faktor 
fundamental tetap prima kend-
ati ekonomi diserang pandemi.

Hingga tutup tahun 2020 
lalu aset BRI mampu tumbuh 
positif  hingga menembus 
Rp1.511,81 triliun dan mampu 
membukukan laba sebesar 
Rp18,66 triliun. Artinya, aset 
mengalami pertumbuhan yang 
sehat dan menghasilkan profi t-
abilitas yang positif.

“Dengan kondisi funda-
mental yang baik dan sehat 
ini, ke depan kami yakin terus 
mampu men-deliver social 
values dan economic value ke-
pada seluruh stakeholder dan 

menjadi mitra utama pemer-
intah dalam upaya membang-
kitkan perekonomian nasional. 
Saya kembali sampaikan bahwa 
BRI memang fokusnya di seg-
men mikro. Namun apa yang 
dikerjakan BRI berdampak 
makro terhadap perekonomian 
nasional,” ujarnya dalam ket-
erangan tertulis, Rabu (16/6).

 Pihaknya berkomitmen 
menjaga tren pertumbuhan 
kinerja agar terus sustain dan 
memberikan pertumbuhan 
positif. Dua strategi utama 
BRI untuk terus tumbuh, 
yakni melalui pemberdayaan 
UMKM dengan membuat 
pelaku UMKM naik kelas dari 
mikro menjadi kecil dan kecil 
menjadi menengah. Strategi 
kedua adalah mencari sumber 
pertumbuhan baru sehingga 
akan menyalurkan pinjaman ke 
segmen yang lebih kecil (ultra 
mikro).

Aestika menyebut, saat ini 
BRI menyiapkan strategi go 
smaller (pinjaman lebih kecil), 
go shorter (dengan tenor yang 
pendek-pendek), dan go faster 
(melalui proses digitalisasi 
maka proses kredit menjadi 
lebih cepat). ● hen

BRI Setor Dividen
ke Negara Rp11,7 Triliun

JAKARTA (IM) - Re-
strukturisasi PT Asuransi Ji-
wasraya (Persero) sudah selesai 
akhir Mei lalu. Sebanyak 98% 
lebih nasabah menerima ta-
waran restrukturisasi polis 
yang diberikan oleh pemer-
intah.

Direktur Kepatuhan dan 
SDM Jiwasraya, Mahelan Pra-
bantarikso merinci berdasar-
kan kategori nasabah, 2.092 
polis korporasi atau 99,5% 
telah mengikuti restrukturisasi. 
Kemudian untuk polis ritel 
ada 156.075 polis atau 99,9%, 
dan polis bancassurance sudah 
16.804 polis atau 96,2% yang 
ikut restrukturisasi.

“Dari korporasi sekitar 
2.092 polis dari 2.103 jumlah 
polis, polis ritel ada 156.075 
polis dari total 156.283 polis, 
dan polis bancassurance sudah 
16.804 polis dari total 17.459 
polis” kata Mahelan dalam 
webinar bertajuk ‘Penyelesa-
ian Masalah Jiwasraya Dorong 
Perbaikan Industri Keuangan’, 
Rabu (16/6).

 Mahelan mengapresiasi 
seluruh pemegang polis yang 
telah berkenan mengikuti pro-
gram penyelamatan hingga 

nasabah yang dalam antrean 
sosialisasi dan penawaran pro-
gram restrukturisasi polis. 
“Jadi memang dari sini ada 
yang menolak, negatif  confi r-
mation, dan yang bersangkutan 
ada yang menerima,” tuturnya.

 Bagi nasabah Jiwasraya 
yang menyetujui restrukturisasi 
akan dipindah ke IFG Life. 
Sebaliknya, bagi yang menolak 
akan ditinggal di Jiwasraya.

Setelah proses restruk-
turisasi ini berakhir, Jiwasraya 
akan membenahi administrasi 
seperti pencetakan polis baru. 
Kemudian akan dilakukan 
Rapat Umum Pemegang Sa-
ham (RUPS) yang melibatkan 
tiga perusahaan sekaligus sep-
erti Jiwasraya, IFG dan IFG 
Life.

“Setelah restrukturisasi 31 
Mei selesai kami akan lakukan 
proses administrasi, salah satu-
nya kita akan mencetak polis, 
kemudian pemegang polis 
menandatangani dan bersedia 
pindah ke IFG Life. Ini admin-
istrasi yang kalau kita lihat total 
nasabah ada sekitar 5 juta jadi 
kami juga perlu waktu untuk 
melakukan hal tersebut,” kata 
Mahelan. ● dot

98% Nasabah Jiwasraya
Menerima Tawaran Restrukturisasi

RUPS TAHUNAN GARUDAFOOD
Komisaris PT Garudafood Putra Putri Jaya 
Tbk Hartono Atmadja (kedua kiri) ber-
sama Direktur Utama Hardianto Atmadja 
(kedua kanan), Direktur Paulus Tedjosutik-
no (kanan) dan Direktur Robert Chandra 
(kiri) berbincang bersama usai pelaksa-
naan RUPS Tahunan PT Garudafood Putra 
Putri Jaya Tbk di Bintaro, Jakarta, Rabu 
(16/6). Dalam RUPS Tahunan tersebut 
melaporkan kinerja Perseroan tahun 2020, 
perseroan akan membagikan dividen 
sebesar Rp18 per saham atau 50,96% dari 
laba yang diatribusikan ke pemilik induk 
yang mencapai Rp132 miliar. Selain itu, 
beberapa agenda RUPST juga menyetujui 
tentang pemecahan nilai nominal saham 
(stock split) Perseroan, pembelian kem-
bali saham Perseroan (share buyback), 
perubahan penambahan bidang usaha 
Perseroan dan entitas anak serta pen-
gangkatan direktur baru Perseroan.

KEDELAI IMPOR MASIH TINGGI
Pekerja memotong tahu di Desa Teja Timur, Pamekasan, Jawa Timur, 
Rabu (16/6). Kemendag mengungkap tingginya harga kedelai impor 
disebabkan negara produsen seperti AS belum memasuki panen raya 
sehingga berdampak pada tingginya harga kedelai dunia yang mencapai 
15.42 dolar AS per bushels atau sekitar 566 dolar AS per ton pada awal 
Juni lalu.
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JAKARTA (IM) - Menteri 
Koordinator Bidang Pereko-
nomian Airlangga Hartarto 
menegaskan tekad pemerintah 
dengan mengimplementasikan 
prinsip-prinsip pembangunan 
inklusif  berkelanjutan serta 
menggunakan krisis sebagai 
momentum untuk melakukan 
reformasi struktural secara 
komprehensif.  

Pernyataan ini disampai-
kan saat menghadiri APEC 
Structural Reform Ministe-
rial Meeting (SRMM)  atau  
Pertemuan Tingkat Menteri 
Reformasi Struktural APEC 
ke-3 yang digelar secara virtual, 
di Jakarta,  Rabu (16/6). 

Pertemuan yang dipimpin 
oleh Hon. David Clark, Min-

ister of  Commerce and Con-
sumer Affairs New Zealand 
ini dihadiri oleh perwakilan 
dari 21 negara anggota APEC.

Airlangga mengatakan 
forum ini bertujuan untuk 
melakukan review Agenda 
Reformasi Struktural APEC 
tahun 2015-2020 dan men-
dukung Agenda 5 tahun ke 
depan. “Dalam pertemuan 
ini, saya beserta para Men-
teri APEC lainnya telah me-
nyepakati untuk bekerja sama 
dalam Agenda Reformasi 
Struktural baru yang men-
dukung pemulihan ekonomi 
paska pandemi dan mendo-
rong reformasi yang berfokus 
pada pertumbuhan inklusif, 
kuat, berkelanjutan, dan ramah 

JAKARTA ((M) – Menteri 
Perdagangan (Mendag) Mu-
hammad Lutfi  menyampaikan 
komitmen Indonesia untuk me-
ningkatkan nilai tambah sektor 
pertambangan. Komitmen itu 
disampaikan saat bertemu den-
gan anggota United States-Asia 
Pacifi c Economic Cooperation 
(US-APEC) Business Coalition 
secara virtual,  kemarin.

Pertemuan dibuka oleh 
Ketua, sekaligus Presiden dan 
CEO US-APEC Business 
Coalition Alexander Feldman, 
serta dihadiri 33 anggota US-
APEC Business Coalition.

Mendag Lutfi  didampingi 
Direktur Jenderal Perundingan 
Perdagangan Internasional 
Djatmiko Bris Witjaksono, Di-
rektur Perundingan APEC dan 
Organisasi Internasional Farid 
Amir, dan Atase Perdagangan 
Washington Wijayanto. 

“Sejumlah isu strategis un-
tuk meningkatkan kerja sama 
bilateral kedua negara dibahas 
dalam pertemuan tersebut. 
Salah satunya, komitmen Indo-
nesia dalam meningkatkan nilai 
tambah komoditas ekspor di 
sektor pertambangan, seperti 
produk baterai untuk kenda-
raan elektrik,” ujar Lutfi .

Hal lain yang dibahas pada 
pertemuan tersebut, yaitu 
berbagai isu prioritas dalam 
agenda Trade and Investment 

Framework Agreement (TIFA) 
ke-18 yang rencananya ber-
langsung pada Agustus 2021.

Mendag Lutfi dan US 
APEC Business Coalition 
juga membahas pendistribu-
sian vaksin dalam mengatasi 
pandemi Covid-19. “Kami me-
mandang penting kerja sama 
dalam pendistribusian vaksin 
karena dapat mempercepat 
pertumbuhan dan pemulihan 
ekonomi akibat pandemi Co-
vid-19,”  kata Lutfi .

Menurut Lutfi , AS meru-
pakan salah satu mitra dagang 
penting bagi Indonesia, be-
gitu pula Indonesia bagi AS. 
Nilai perdagangan Indone-
sia-AS pada periode Januari-
April 2021 tercatat sebesar 
USD10,87 miliar. Ekspor In-
donesia ke AS tercatat sebesar 
USD7,63 miliar. Impor Indo-
nesia dari AS tercatat sebesar 
USD3,23 miliar. 

Sementara pada 2020, nilai 
total perdagangan Indonesia-
AS tercatat sebesar USD8,98 
miliar. Ekspor Indonesia ke AS 
pada periode yang sama ter-
catat sebesar USD6,12 miliar. 
Sedangkan, impor Indonesia 
dari AS sebesar USD2,85 mil-
iar. Selain itu, AS merupakan 
10 besar investor Indonesia. 
Nilai investasi AS ke Indone-
sia pada 2020 tercatat sebesar 
USD480,1 juta. ● dot

Komitmen Indonesia Tingkatkan 
Nilai Tambah Sektor Pertambangan

inovasi,” kata Airlangga seperti 
dikutip dari laman Kemenko 
Perekonomian, Rabu (16/6).

 Agenda reformasi Struk-
tural APEC meliputi upaya-
upaya peningkatan efi siensi bi-
rokrasi, kemudahan berusaha, 
peningkatan kepastian hukum, 
peningkatan kualitas regu-
lasi, dan hal-hal terkait lainnya 
yang diidentifikasi sebagai 
hambatan-hambatan struktural 
yang selama ini menjadi salah 
satu faktor utama high-cost 
economy, serta berimplikasi 
pada rendahnya daya saing satu 
ekonomi dalam perdagangan 
dan investasi. 

 “Pandemi  Covid-19 
merupakan momentum untuk 
melakukan reformasi struk-
tural yang menyeluruh bagi 
perekonomian Indonesia yang 
diwujudkan melalui roadmap 
pembangunan ekonomi yang 

lebih hijau, lebih cerdas, lebih 
produktif, dan berkeadilan. 
Pertumbuhan berkelanjutan 
merupakan kunci dalam pemu-
lihan ekonomi paska pandemi 
Covid-19 dan pertumbuhan 
inklusif  berkelanjutan dapat 
dicapai melalui program-pro-
gram green economy,” ujar 
Airlangga.

Ia menegaskan Indonesia 
memprioritaskan pemban-
gunan ekonomi ramah ling-
kungan seperti hydro power, 
panel surya, geothermal dan 
biodiesel 30 persen (B30). 

Lebih lanjut disampaikan 
bahwa program vaksinasi yang 
sudah dilaksanakan sampai 
saat ini mencapai 32.8 juta 
dosis, hal ini merupakan game 
changer dalam penurunan 
kasus Covid-19 di Indonesia.

Pemerintah Indonesia juga 
berkomitmen mengurangi 

emisi gas sebesar 30% pada 
tahun 2030 dengan mem-
prioritaskan pembangunan 
rendah karbon sebagai inti-
sari rencana pembangunan 
nasional.

Selain itu pemerintah 
mendorong peningkatan 
keterampilan pekerja me-
lalui program Kartu Prak-
erja berupa skilling, up-
skilling dan re-skilling yang 
menjadi bagian utama untuk 
meningkatkan kesejahter-
aan bagi para angkatan kerja 
yang perlu mencari kerja.

“Pemerintah menerap-
kan prinsip ekonomi sirkular 
sebagai bagian dari eko-
nomi berkelanjutan dengan 
berkomitmen mengurangi 
sampah rumah tangga sebe-
sar 30% dan sampah plastik 
di laut sebesar 70% di tahun 
2025,” ujar Airlangga. ● pan

PERCEPAT UMKM MASUK EKOSISTEM DIGITAL
Peserta pameran menata produk saat pameran 
UMKM di Klapanunggal, Kabupaten Bogor, Jawa 
Barat, Rabu (16/6). Presiden Joko Widodo mengin-
struksikan jajarannya untuk mempercepat upaya 
untuk mendorong para pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) untuk masuk ke eko-
sistem digital, sebab Indonesia memiliki potensi 
ekonomi digital yang sangat besar. 
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